BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu : 1) Evaluasi Proses Kampanye
Work From Bali dan 2) Dampak/Outcomes Kampanye Work From Bali sebagai upaya
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke Pulau Bali, maka peneliti dapat

menyimpulkan :

4.1.1 Evaluasi Proses Kampanye Work From Bali

a. Terpaan : Terpaan kampanye yang dilakukan oleh pemerintah yaitu
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bersama Dinas Pariwisata
Provinsi Bali dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
jumlah kunjungan wisatawan di bulan Februari hingga Juni 2021. Selain itu,
peserta kampanye tersebut yaitu Elisabeth Belinda mampu mengingat pesan
kampanye yang diberikan.

b. Bingkai Media : Dinas Pariwisata Provinsi Bali dapat membingkai pesan
kampanye Work From Bali dengan menggunakan media untuk mengedukasi
terkait persiapan Bali dalam menyambut kehidupan baru dunia pariwisata serta
protokol kesehatan yang ada. Dinas Pariwisata Provinsi Bali juga menerbitkan
press release dan juga press conference dalam membentuk stigma masyarakat

di luar Pulau Bali terkait pariwisata di Bali. Hal ini dapat dikatakan memberikan
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dampak dalam mengkonstruksi pandangan dan pemahaman baru untuk
masyarakat.

Maksud Perilaku : Pada Kampanye Work From Bali membentuk maksud
perilaku baru baik berbentuk perubahan perilaku individu Kampanye Work
From Bali, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat Bali yang sudah
aware dengan protokol kesehatan dan juga siap dalam menyambut kehidupan
baru dan mengurus dokumen sertifikat CHSE.

Distribusi : Distribusi pesan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali
dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dilihat dari pesan yang disampaikan oleh
Dinas Pariwisata Provinsi Bali dapat menyesuaikan dengan target audiens yang
dituju. Pada sisi kecepatan distribusi pesan Dinas Pariwisata Provinsi Bali dan
Putu Evan selaku masyarakat Bali penyedia jasa dalam menyebarkan pesan
Kampanye Work From Bali dilakukan dengan frekuensi yang stabil baik
melalui digital campaign dan juga direct campaign. Jenis media yang
digunakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali dan juga Putu Evan dalam
penyebaran pesan kampanye yaitu menggunakan media online dan media
offline resmi. Pada sisi efektivitas penyebaran pesan Kampanye Work From
Bali dikatakan cukup efektif karena menyasar berbagai kalangan seperti
pemerintahan, kementerian, pelaku bisnis hingga karyawan perusahaan swasta.
Placement : Dinas Pariwisata Provinsi Bali melakukan kampanye dengan
mengunjungi kantor pemerintahan dan kementerian serta perusahaan swasta.

Selain itu, Dinas Pariwisata Provinsi Bali juga melakukan kampanye dengan
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melaksanakan penyuluhan terkait persiapan dalam menyambut tamu di era new
normal. Sementara itu, Putu Evan melakukannya dengan menggunakan digital
campaign melalui sosial media seperti Instagram.

Hambatan Lingkungan : Terdapat banyak hambatan yang terjadi dalam proses
Kampanye Work From Bali yang dapat menghambat seluruh proses kampanye,
penerimaan isi kampanye dan juga pembentukan sikap serta perilaku target
audiens. Hambatan tersebut berasal dari faktor eksternal seperti kurangnya
pemahaman mengenai protokol kesehatan oleh masyarakat di sekitar Yoga
Maya Villa serta Elisabeth Belinda selaku peserta Kampanye Work From Bali
yang merasa bahwa tidak semua tempat wisata di Bali menerapkan protokol
kesehatan dan terlihat belum sepenuhnya siap

Self efficacy : Target audiens memiliki keyakinan untuk melakukan sesuatu
untuk mendukung proses kampanye akan dikatakan cukup baik dengan ditandai
sudah terbukanya pemahaman masyarakat dan juga menyadari mengenai dunia
pariwisata tetap bisa berjalan dan masyarakat bisa menikmatinya walaupun

sedang terjadi Pandemi Covid-19.
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4.1.2 Dampak/Outcomes Kampanye Work From Bali sebagai upaya untuk

meningkatkan kunjungan wisatawan ke Pulau Bali saat Pandemi Covid-19

Dampak/outcomes Kampanye Work From Bali sebagai upaya untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan ke Pulau Bali dapat dikatakan sudah tercapai

walaupun belum merata.

a. Pengetahuan dan Kesadaran : Terdapat peningkatan pengetahuan pada masing-
masing target audiens karena masyarakat Bali sudah menyadari mengenai
pentingnya protokol kesehatan dan cara bertahan di bidang usaha pariwisata
saat terjadi Pandemi Covid-19 serta masyarakat di luar Bali juga mengalami
peningkatan kesadaran.

b. Saliency : Kampanye Work From Bali merupakan kampanye yang dilaksanakan
oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali dengan mengajak masyarakat Bali selaku
penyedia atau pelaku jasa pariwisata untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Bali.

c. Sikap : Terdapat calon target audiens yang menerima dan menolak mengenai
Kampanye Work From Bali. Jika calon target audiens yang menolak dapat
dilihat dari masyarakat yang belum menerapkan protokol kesehatan. Audiens
yang menerima dapat dilihat dari wisatawan-wisatawan yang datang
berkunjung.

d. Norma : Pulau Bali dikenal dengan adat yang kental sehingga norma adat masih

berlaku. Adanya penyuluhan terkait protokol kesehatan mengenai Kampanye
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Work From Bali juga menjadi angin segar bagi masyarakat Bali karena
diperbolehkannya kembali untuk melakukan upacara-upacara dengan
penerapan protokol kesehatan yang terbaru.

e. Perilaku : Pemerintah pusat dalam hal ini KEMENPAREKRAF dengan
KEMENKOMARVES memberikan solusi untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Pulau Bali saat Pandemi Covid-19 dengan mengajak Dinas
Pariwisata Provinsi Bali selaku eksekutor di lapangan.

f. Keterampilan : Dinas Pariwisata Provinsi Bali melakukan cara terbaru seperti
membuat divisi komunikasi digital untuk mempromosikan dengan cara terbaru
saat Pandemi Covid-19. Sementara itu, Putu Evan memperbarui fasilitas serta
sosial media yang beliau miliki.

g. Perubahan Kebijakan : Setelah adanya Kampanye Work From Bali, pemerintah
mengeluarkan kebijakan baru yaitu dengan mengadakan kampanye untuk dua

daerah yaitu Work From Lombok dan Work From Labuan Bajo.

4.2 Saran
Berdasarkan peneliti yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran
terkait penelitian mengenai Kampanye Work From Bali sebagai upaya meningkatkan

kunjungan wisatawan ke Pulau Bali saat Pandemi Covid-19
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4.2.1 Saran untuk Dinas Pariwisata Provinsi Bali
Dinas Pariwisata Provinsi Bali telah banyak melakukan upaya dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan ke Pulau Bali saat Pandemi Covid-19. Saran yang

dapat diberikan oleh peneliti dalam kaitannya dengan hal tersebut, antara lain :

a. Memperkuat basis data dengan memperbaharui data kunjungan wisatawan ke
Bali yang memang untuk mengikuti Kampanye Work From Bali.
b. Meningkatkan cara promosi lebih dalam lagi dengan menggunakan sosial

media lainnya.

Jika dilihat dari penjelasan diatas, dapat dijabarkan saran sebagai berikut :

4.2.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat menggali informasi di
lapangan mengenai bagaimana masyarakat Bali yang belum menerapkan protokol
kesehatan beserta alasannya. Kemudian, untuk mengetahui perubahan perilaku
masyarakat dalam sebuah kampanye komunikasi, peneliti dapat menggunakan metode

kuantitatif. Jika dilihat dari hasil wawancara, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Terpaan : Melihat bahwa para audiens mendapatkan terpaan informasi melalui
media sosial atau komunikasi digital, saran untuk selanjutnya adalah
memberikan informasi melalui media konvensional agar target audiens lebih
luas tidak hanya yang menggunakan media sosial saja. Contohnya seperti

penyebaran informasi melalui media cetak dan lainnya.
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Bingkai Media : Untuk bingkai media yang sudah diciptakan oleh Dinas
Pariwisata Bali sudah cukup baik karena dapat memberikan dampak pandangan
dan pemahaman baru untuk masyarakat. Tetapi, menurut peneliti untuk bingkai
media yang tercipta hanya berisikan dunia pariwisata Pulau Bali. Sebaiknya
ditambahkan untuk informasi atau pesan yang lainnya seperti Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).

Maksud Perilaku : Menurut pendapat peneliti tidak semua masyarakat Bali
yang mentaati protokol kesehatan dan juga kehidupan new normal. Saran
peneliti untuk maksud perilaku dapat dilihat penyebaran informasi tersebut
hanya tersorot untuk masyarakat yang bekerja di dunia pariwisata, oleh karena
itu maksud perilaku yang terjadi dapat dikatakan timpang karena tidak semua
masyarakat Bali yang memiliki perilaku tersebut.

Distribusi : Proses distribusi atau penyebaran pesan menurut peneliti belum
merata untuk target audiens yang dituju. Contohnya dapat dilihat dari
masyarakat Bali yang tinggal di pelosok daerah atau desa belum menerapkan
protokol kesehatan. Selain itu juga saran dari peneliti dalam distribusi pesan
adalah pemerataan untuk setiap daerah di Bali, bukan hanya daerah-daerah
yang memiliki kunjungan wisatawan yang tinggi.

Placement : Saran peneliti untuk placement Kampanye Work from Bali adalah
menyasar semua masyarakat Indonesia tidak hanya government.

Hambatan Lingkungan : Menurut peneliti hambatan lingkungan terjadi karena

pemerintah yang tidak mendistribusikan pesan dan informasi secara merata.
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Oleh karena itu masih banyak pihak yang merasa kurang sepemahaman. Saran
untuk penelitian selanjutnya adalah dengan menyebarkan pertanyaan untuk
masyarakat yang belum mendapatkan informasi dari pemerintah dan bertanya
secara mendalam.

Self Efficacy : Saran untuk penelitian selanjutnya terkait keyakinan masyarakat
untuk melakukan sesuatu adalah lebih memperdalam lagi terkait pemahaman
yang dimiliki oleh masyarakat Bali. Jika dilihat dari hasil wawancara di atas,
pemahaman masyarakat Bali belum terlalu dalam dan hanya mengenai protokol

kesehatan.
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LAMPIRAN 1

DOKUMENTASI WAWANCARA

Elisabeth Belinda

Wawancara melalui Google Meet dengan Elisabeth Belinda
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Wawancara dengan Putu Evan
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Wawancara dengan Bapak | Nyoman Gunandika
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LAMPIRAN 3

TRANSKRIP WAWANCARA

Keterangan Narasumber 1

Nama : I Nyoman Gunandika

Jabatan : Kepala Divisi Analisis Pasar Dinas Pariwisata Provinsi Bali

Tanggal Wawancara : 23 September 2022

Tempat Wawancara : Kantor Divisi Analisis Pasar Dinas Pariwisata Provinsi Bali

Keterangan Narasumber 2

Nama : Putu Evan

Jabatan : Pemilik Yoga Maya Villa

Tanggal Wawancara : 25 September 2022

Tempat Wawancara : Yoga Maya Villa

Keterangan Narasumber 3

Nama : Elisabeth Belinda

Jabatan . Partisipan Kampanye Work From Bali
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Tanggal Wawancara : 16 Agustus 2022

Tempat Wawancara : Online melalui Aplikasi Google Meet
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Daftar Pertanyaan :

Umum :

1. Bolehkah Anda memperkenalkan diri terlebih dahulu?
2. Selama masa Pandemi, apakah Anda terdampak?

3. Menurut Anda bagaimana dengan Kampanye Work From Bali?

Wawancara dengan I Nyoman Gunandika (Kepala Divisi Analisis Pasar Dinas

Pariwisata Provinsi Bali)

Peneliti : “Selamat pagi, pertama saya mengucapkan terima kasih kepada
bapak yang sudah berkenan untuk saya wawancarai. Sebelumnya silahkan untuk

memperkenalkan diri dan jabatan bapak di Dinas Pariwisata Provinsi Bali.

Nyoman Gunandika : “Baik, perkenalkan nama saya I Nyoman Gunandika, bisa
dipanggil Nyoman, jabatan saya disini sebagai Kepala Divisi Analisis Pasar Dinas

Pariwisata Provinsi Bali.

Peneliti : “Baik bapak Nyoman, langsung saja ke pertanyaan saya yang
pertama mengenai apakah ada peningkatan wisatawan yang datang ke Bali setelah

adanya kampanye Work from Bali?”

Nyoman Gunandika : “Untuk Kampanye Work From Bali ini pada akhir tahun 2020

kami mendapatkan himbauan dari KEMENKOMARVES bahwa akan ada satu
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program kampanye yang akan dibuat untuk meningkatkan jumlah wisatawan ke Pulau
Bali. Dinas Pariwisata Provinsi Bali tidak memiliki jumlah masyarakat yang mengikuti
Kampanye Work From Bali ini, tetapi kami menggunakan data statistik jumlah
wisatawan dari awal publikasi mengenai Kampanye Work From Bali. Jika dilihat dari
jumlah wisatawan yang datang semenjak Bulan Februari ke Juni 2021 dari 240.608

menjadi 498.852 wisatawan domestik.”

Peneliti : “Baik pak, selanjutnya mengenai kampanye ini, apa langkah-
langkah atau strategi yang digunakan untuk menyebarluaskan kampanye Work from

Bali ini pak?”

Nyoman Gunandika : “Mengenai hal itu kami mempunyai strategi, yaitu kami
melibatkan media untuk membesarkan magnifikasi isu dan juga kami melakukan
roadshow ke kantor kementerian-kementerian dan juga perusahaan swasta seperti
startup serta membuat press release saat ada stakeholders yang berkomitmen untuk
mendukung kami. Selain itu, dari internal kami yaitu Dinas Pariwisata Provinsi Bali
juga menyiapkan divisi khusus untuk mempublikasikan kampanye ini. Divisi ini
tergabung atas divisi pemasaran, seksi promosi, analisis data dan komunikasi digital.
Karena saat itu sedang masa pandemi, jadi kami berfokuskan untuk mempromosikan

melalui komunikasi media digital.”

Peneliti : “Lalu apakah ada dampak yang dirasakan dari adanya

kampanye Work from Bali ini pak?”’
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Nyoman Gunandika : “Semenjak ancang-ancang ingin dibukanya pariwisata Bali
dengan mengadakan program Kampanye Work From Bali sejak bulan Januari,
berdasarkan data yang diberikan oleh KEMENPAREKRAF kunjungan ke Pulau Bali
meningkat dari 2.000-2.500 hingga di Bulan Mei 2021 mencapai angka 7.000-7.500.
Jika melihat angkanya berhasil mengalami tiga kali lipat peningkatan. Memang
masyarakat yang berkunjung ke Bali untuk saat ini adalah wisatawan domestik.
Namun, kebijakan yang sudah direalisasikan adalah penyedia jasa harus memiliki
Sertifikat CHSE jika ingin beroperasi. Selain itu, dengan adanya Work From Balijuga

membuat dibukanya pariwisata di daerah lain seperti Lombok”

Peneliti : “Pertanyaan seclanjutnya, dalam penyebaran kampanye ini,

konten apa saja kah yang diberikan dalam penyebaran kampanye ini?”

Nyoman Gunandika : “Materi yang biasanya digunakan dan diberikan ketika
melakukan penyebaran informasi terkait kampanye Work From Bali seputar protokol
kesehatan, tantangan masyarakat dalam menjalani kehidupan berpariwisata di era new
normal. Materinya ini juga tergantung dengan target audiensnya, jika audiensnya
merupakan penyedia jasa pariwisata atau masyarakat Bali materinya mengenai
penerapan protokol kesehatan seperti sertifikat CHSE dan kadang diselipi cara-cara

untuk melakukan promosi dengan komunikasi digital.”

Peneliti : “Masih soal konten lagi pak, apakah pesan dalam konten

tersebut dapat dipahami dengan cepat dan efektif ?”
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Nyoman Gunandika : “Kalau dikatakan efektif bisa dibilang efektif. Komunikasi ini
menyasar mulai dari pemerintahan, kementerian, pelaku bisnis, perusahaan swasta
hingga komunitas. Selain itu, kami juga seringkali bekerja sama dengan dinas-dinas
lainnya untuk mengadakan penyuluhan, biasanya kami bekerja sama dengan Dinas

Kesehatan untuk melakukan penyuluhan terkait protokol kesehatan”

Peneliti : “Bagaimana penempatan informasi selama proses kampanye

mni?”

Nyoman Gunandika : “Kalau kita biasanya akan mengadakan satu event yang
bertujuan untuk melakukan penyuluhan terlebih dahulu terkait penerapan Sertifikat
CHSE. Selain itu pun dari kami punya divisi khusus untuk komunikasi digital agar bisa

mempromosikan Kampanye Work From Bali melalui platform online.”

Peneliti : “Hambatan apa saja yang dirasakan selama kampanye Work

from Bali 77

Nyoman Gunandika : “Jadi untuk hambatan lingkungan tersendiri sebenarnya bisa
dilihat dari destinasi wisata di Bali. Jika dilihat dari destinasi wisata, banyak juga
destinasi di Bali yang tidak ada pengelolanya karena benar-benar alam. Jadi, kita mau
kasi penyuluhan terkait protokol kesehatan dan juga sertifikat CHSE agak bingung.
Tapi, itu hanya sedikit dari berapa banyaknya destinasi wisata di Bali. Selain itu,

banyak pihak restoran yang tidak mencantumkan mengenai sertifikat CHSE.”
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Peneliti : “Apakah masyarakat secara terbuka mendukung kampanye

Work from Bali?”

Nyoman Gunandika : “Sejauh ini sudah sangat terbuka yah, masyarakat sudah melek
informasi mengenai protokol kesehatan dan penerapan sertifikat CHSE dan juga
banyak yang berpartisipasi duluan tanpa harus diundang. Saat itu kunjungan wisatawan
ke Bali sudah sangat meningkat karena masyarakat di luar Pulau Bali sudah tahu kalau
masyarakat Bali menerapkan protokol kesehatan dan melek akan penyebaran virus

Covid-19.”

Peneliti : “Selanjutnya, apakah kampanye ini berdampak terhadap
bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai protokol kesehatan atau new

normal?”’

Nyoman Gunandika : “Kalau menurut saya, dengan adanya penyuluhan dari Dinas
Pariwisata Provinsi Bali terkait kehidupan new normal dan juga cara bertahan sebagai
pelaku wisata ini memberikan dampak yang positif bagi masyarakat Bali khususnya
yang bekerja di bidang pariwisata. Dinas Pariwisata Provinsi Bali tidak hanya
menjelaskan terkait Kampanye Work From Bali tetapi juga menjelaskan bagaimana

cara mempromosikan usaha mereka di tengah Pandemi Covid-19 ini.”

Peneliti : “Pak Nyoman, menurut bapak kena;a Pemerintah memilih

untuk Pulau Bali yang ditonjolkan pertama kali untuk kampanye ini?”’
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Nyoman Gunandika : “Kita sadar bahwa Pulau Bali merupakan jantung pariwisata
Indonesia, kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara sangat tinggi ke
Pulau Bali. Minat kunjungan semakin meningkat seiring berjalannya waktu karena
destinasi-destinasi di Pulau Bali semakin meningkat dan sumber daya manusianya juga
semakin berkembang. Oleh karena itu, KEMENPAREKRAF merasa bahwa Pulau Bali
memberikan peluang yang besar untuk mengembalikan perekonomian Indonesia, maka
dari itu hadirlah Kampanye Work From Bali dan kami, Dinas Pariwisata Provinsi Bali

membantu di lapangan.”

Peneliti : “Mengenai target pak, kampanye ini ditargetkan ke siapa saja

ya pak?”

Nyoman Gunandika : “Untuk calon kampanye ini bisa dikatakan 50 % adalah
Aparatur Sipil Negara (ASN) di kementerian dan juga 50% nya lagi masyarakat yang
bekerja di pegawai swasta maupun yang bekerja di digital nomad. Tapi kalau kami
lihat, semuanya berjalan dengan ekspektasi karena semua target audiens kita ternyata

juga ikut dalam Kampanye Work From Bali ini.”

Peneliti : “Menurut bapak, apakah ada keterkaitan antara norma dengan

komponen-komponen Work from Bali?”

Nyoman Gunandika : “Sebenarnya kami memberikan penyuluhan mengenai protokol
kesehatan untuk menghadapi new normal ini juga berkaitan dengan norma adat yang

ada di Bali. Seperti yang kita ketahui, Pulau Bali memiliki norma adat yang masih
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kental dan fanatik, oleh karena itu kami juga ingin memberikan penyuluhan kepada
masyarakat Bali bahwa sudah bisa melaksanakan upacara-upacara dan menerapkan
kembali norma adat dengan modifikasi protokol kesehatan yang terbaru. Seperti

penggunaan masker dan pembatasan jumlah orang yang ada.”

Peneliti : “Mengenai pelaku usaha pariwisata dan pemakai jasa

pariwisata, menurut bapak apakah ada perubahan perilaku yang ditunjukkan?”’

Nyoman Gunandika : “Selama kampanye ini kami berfokuskan pada edukasi
masyarakat Bali selaku pelaku wisata dan juga masyarakat di luar Bali selaku pemakai
jasa pariwisata mengenai kampanye ini. Banyak masyarakat Bali yang merupakan
pelaku wisata mulai menerapkan protokol dan mengurus dokumen agar bisa
mendapatkan sertifikat CHSE. Begitupun dengan masyarakat luar Bali yang sedang
tidak bekerja di kantor maupun merupakan pekerja digital nomad untuk berkunjung ke

Bali dan menggunakan wisata Bali.”

Peneliti : “Adanya kampanye ini apakah melahirkan inovasi atau hal-

hal baru pak?.”

Nyoman Gunandika : “Sebagai bentuk inovasi terbaru, Dinas Pariwisata Provinsi
Bali membentuk divisi baru dari turunan divisi pemasaran yaitu divisi komunikasi
digital. Melalui divisi tersebut kami membentuk cara-cara baru untuk mempromosikan

Kampanye Work From Bali. Selain itu juga kami bekerja sama dengan media-media
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online lainnya untuk mempromosikan Kampanye Work From Bali dan juga banyak

sekali pihak-pihak yang membuat promosi untuk kampanye ini.”

Peneliti : “Setelah adanya kampanye Work from Bali ini, apakah ada

kebijakan atau regulasi yang berubah pak?”

Nyoman Gunandika : “Banyak sebenarnya regulasi mengenai hal ini, keputusan
pemerintah yang mendukung adanya kampanye ini. Karena melihatnya antusiasme
kunjungan wisatawan domestik ke Pulau Bali, banyak pihak selaku pelaku wisata
memberikan promosi dan membuat kebijakan baru terkait wisatawan jika ingin stay
lama di Pulau Bali. Selain itu, pemerintah khususnya KEMENPAREKRAF juga
membuat kampanye di lokasi lain seperti Work From Lombok dan Work From Labuan
Bajo. Kebijakan baru ini muncul karena melihat suksesnya Kampanye Work From Bali

untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dan perekonomian masyarakat Bali.”

Peneliti : “Baik Pak Nyoman, sepertinya informasi yang saya dapatkan
sudah cukup, maka dari itu saya akhiri wawancara ini, sekali lagi terima kasih atas
kesediaan bapak dalam memberikan informasi mengenai kampanye Work from Bali

2

ini.

Nyoman Gunandika : “Baik, saya juga menyampaikan terima kasih karena sudah
mengangkat kampanye ini dalam skripsi Anda, semoga lancar selalu dalam pembuatan

skripsi ini.”
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Peneliti : “Terima kasih Pak Nyoman.”

Wawancara dengan Elisabeth Belinda (Masyarakat yang berpartisipasi sebagai

peserta Kampanye Work From Bali)

Peneliti : “Selamat pagi, terima kasih atas waktu yang sudah diluangkan
untuk proses wawancara ini, sebelumnya silahkan memperkenalkan diri terlebih

dahulu”

Elisabeth Belinda : “Baik, namaku Elisabeth Belinda Edityorini, biasa dipanggil
Inda, aku seorang yang mempunyai usaha di bidang pariwisata, kayak bisnis

penyewaan apartemen dan rental kendaraan bermotor di Jogja.”

Peneliti : “Jadi kak Inda juga berkecimpung di dunia bisnis pariwisata

ya? Terus, gimana dampaknya kemarin ke bisnis kakak sewaktu pandemi?

Elisabeth Belinda : “Wah, kemarin itu kerasa banget sih. Usahaku bener-bener

jatuh karena nggak ada wisatawan yang dateng ke Jogja dan pakai jasa usahaku.”

Peneliti : “Baik kak Inda, langsung ke pertanyaan selanjutnya ya,
Menurut Anda pesan dan konten seperti apa yang membuat Anda mengambil

keputusan untuk menjadi bagian dari Kampanye Work From Bali?”
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Elisabeth Belinda : “Sebenarnya aku tahu ada Kampanye Work From Bali ini dari
seliweran konten yang ada di Instagram KEMENPAREKRAF. Sebelumnya aku follow
Instagram KEMENPAREKRAF karena ingin update mengenai perkembangan
pariwisata di Indonesia karena kebetulan aku juga punya usaha di bidang pariwisata.
Waktu aku tahu ada Kampanye Work From Bali untuk pekerja swasta, aku langsung
tertarik untuk bergabung karena juga ingin mencontek bagaimana masyarakat penyedia
jasa di Bali dalam menyambut tamu di tengah Pandemi Covid-19 ini, sih. Soal pesan
yang ada, dengan berbagai media selain media sosial KEMENPAREKRAF, aku bisa

nangkep dan paham maksud dan tujuan dari Kampanye Work From Bali ini.”

Peneliti : “Setelah melihat konten Work from Bali, apa hal selanjutnya

yang Anda lakukan? Apakah Anda terpersuasi kampanye tersebut?

Elisabeth Belinda : “Jujur saat itu aku tertarik banget sih, tapi kalau yang aku lihat
waktu di Bali, ternyata belum semua tempat makan atau penginapan punya sertifikat
CHSE khususnya warung-warung kecil gitu. Aku ke Bali buat Work From Bali kan

bisa juga disebut kalau aku terpersuasi dan mengalami perubahan perilaku.”

Peneliti : “Apakah informasi kampanye Work from Bali Anda dapatkan

dengan cepat?”

Elisabeth Belinda : “Aku sih mendapatkan informasi terkait Kampanye Work
From Bali ini tergantung cepat ya, karena aku dapatnya dari media sosial. Banyak

sekali konten yang berseliweran tetapi nggak semuanya dari Dinas Pariwisata Bali.
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Kalau yang aku lihat itu kebanyakan konten dari traveloka, berita online dan lain-lain.
Cuma isi pesannya tetap sama, soal Kampanye Work From Bali, dengan adanya
kampanye ini, aku bergabung dan hadir langsung di Bali kemudian merasakan
bagaimana kesiapan masyarakat dan pemerintah Bali dalam menyambut Work From
Bali. Kesiapan pemerintah sih sudah ok banget ya, karena aku lihat juga sebelumnya
banyak penyuluhan-penyuluhan terkait new normal dan Work From Bali, tetapi kalau
dari pemerintah pusat sepertinya belum terlalu mendukung karena masih ada peraturan

swab antigen dan juga PPKM waktu itu.”

Peneliti : “Bisa ceritakan pengalaman Anda saat di Bali? Contohnya saat

Anda ke beach club atau ke tempat wisata lainnya”.

Elisabeth Belinda : “Iya waktu itu aku kan sempat ke beach club, kalau dari beach
club-nya sendiri sih sudah oke banget ya karena protokol nya ketat. Tapi masih

kecolongan juga ada beberapa tamu yang tidak pakai masker.”

Peneliti : “Apa yang Anda rasakan saat mengikuti kampanye ini?”’

Elisabeth Belinda : “Kalau aku sendiri sebenarnya senang banget vya ikut
Kampanye Work From Bali ini karena aku bisa dapat suasana baru apalagi melihat
alam yang dimiliki sama Pulau Bali. Aku juga merasa senang karena melihat
masyarakat Bali yang antusias karena adanya kampanye ini. Mereka bisa memberikan
jasa dan fasilitas yang lebih dari sebelumnya. Untuk harga juga mereka masih

memberikan diskon dan tidak semahal sebelumnya. So far aku sih juga melihat bahwa
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lingkungan sekitarku banyak juga yang mengikuti kampanye ini. Mereka juga

berkunjung ke Bali hanya untuk pindah kerja dan ala-ala Work From Bali hehehehe.”

Peneliti : “Sepertinya kak Inda sangat senang ya bisa merasakan kerja

dari Bali, terlebih kak Inda juga sedikit banyak terlibat pada bidang pariwisata”

Elisabeth Belinda : “Iya kak benar, ya itung-itung liburan sekaligus belajar gimana

mengelola pariwisata saat pemulihan akibat covid kan.”

Peneliti : “Baik kak, mungkin itu dulu yang bisa aku tanyakan ke kak
Inda, terima kasih atas waktunya untuk bisa wawancara singkat ini, semoga lancar terus

untuk usahanya ya kak. Aku pamit dulu, sekali lagi terima kasih kak.”

Elisabeth Belinda : “Siap kak, sama-sama ya kak.”

Wawancara dengan Putu Caesar Evan Nanda Wibawa (Masyarakat Penyedia

Jasa Pariwisata)

Peneliti : “Selamat pagi kak, sebelumnya terima kasih udah meluangkan

waktunya untuk bisa aku wawancara, boleh diperkenalkan diri dulu kak”

Putu Evan : “Ok, terima kasih ya, perkenalkan namaku Putu Caesar Evan
Nanda Wibawa, bisa dipanggil Evan. Aku adalah pemilik dari Villa Yoga Maya

Tampaksiring, Gianyar.

134



Peneliti : “Oke, terima kasih buat perkenalannya kak Evan, langsung aja
pertanyaanya pertama yaitu dengan adanya kampanye Work from Bali itu sebenarnya

berpengaruh atau tidak untuk kakak sendiri?”

Putu Evan . “Di Yoga Maya ya? Berpengaruh, pertama untuk ngasih
trigger bahwa orang-orang kota terutama, anggaplah kita ngambil sampel di Jakarta,
luar Bali lah, jangankan pegawai swasta, pegawai negeri aja Work from Bali untuk anak
anak ASN, terus juga itu sangat berpengaruh karena kebetulan Yoga Maya yang ada di
Bali mempunyai view yang masih alam, masih natural jadi dalam adanya pandemi
covid juga membuat orang orang sadar lifestyle kemodernisasi dalam tanda kutip itu
cenderung memperburuk keadaan baik kesehatan fisik atau kesehatan mental, jadi
anggaplah kita bilang hastag Work from Bali secara fisik di Bali, tapi dia juga ngambil

nilai-nilai yang ada di Bali”

Peneliti : “Berarti dengan adanya Work From Bali ini maksudnyaYoga
Maya ini sudah ada pas covid ya kak?, berarti setelah adanya kampanye ini ada

peningkatan signifikan para tamu datang atau tetep aja sebenernya?”

Putu Evan : “Ada, adanya karena biasanya kan orang orang rombongan
kalau ngeliat sesuatu yang happening baru, ditambah lagi ketika mereka sudah menjadi
pendobrak awal-awal mereka yang datang untuk Work from Bali banyak antusiasme

atau review-review yang baik tentang Bali yang mereka rasakan perubahannya dalam
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bekerja, ternyata kerjaku lebih produktif. Jadi itu banyak lebih datengin dua kali lipat

tiga kali lipat dari review orang dateng.”

Peneliti : “Oke, berarti adanya kampanye ini berdampak baik ya,
selanjutnya, apakah menurut kakak, kampanye ini dapat mempersuasi orang untuk

bekerja dari Bali atau dapat merubah sikap seseorang untuk bekerja dari Bali?

Putu Evan : “Mungkin yang dimaksud perilaku itu bisa dilihat dari aku
posting promosi di media sosial ya. Setelah itu banyak wisatawan atau tamu yang
notice dan ke trigger. Menurut aku sebenarnya gampang untuk mempersuasi orang.
Misalnya, aku bikin promo 3D2N dapat potongan berapa persen gitu, orang jadi tau

soal Yoga Maya Villa yang juga berpartisipasi di Kampanye Work From Bali ini.”

Peneliti : “Baik kak, selanjutnya untuk penyebaran informasi
pendukung Work from Bali seperti protokol kesehatan atau CHSE, dll, kak Evanpakai

media apa ya?”

Putu Evan : “Kalau aku mungkin lebih ke flayer yang berisikan mengenai
protokol kesehatan ya. Seperti ganti masker setiap 6 jam sekali dan selalu cuci tangan.
Selain itu juga adanya penyuluhan mengenai cara hidup dengan pariwisata di new
normal membuat aku masih perlu beradaptasi pada saat itu. Kalau media yang

digunakan ya media sosial dan mulut ke mulut.”
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Peneliti : “Pertanyaan selanjutnya, menurut kak Evan, hambatan apa

yang kakak alami saat kampanye Wotk from Bali ini?”

Putu Evan : “Kalau hambatan lingkungan mungkin yang paling dirasakan
itu di masyarakat sekitar Yoga Maya Villa ya, jadi karena ini kita di desa bikin
kesadaran terkait protokol kesehatan masih kurang. Sebenarnya itu yang masih menjadi

PR juga buat aku. Tapi, syukurnya sejauh ini belum ada komplain dari para tamu, sik. ”

Peneliti : “Lalu menurut kakak, apakah upaya pemerintah untuk

menyakinkan masyarakat tentang progam Work from Bali sudah baik?”

Putu Evan : “Menurutku suatu aksi nyata dilakukan oleh Pemerintah
Indonesia khususnya Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif melalui Dinas
Pariwisata Provinsi Bali, dalam melakukan program Kampanye Work From Bali
dengan mengadakan sosialisasi terkait protokol kesehatan dan persiapan masyarakat
Bali selaku pelaku wisata dalam menyambut new normal. Hal ini merupakan aksi nyata

untuk kemajuan dan keberlangsungan dunia pariwisata di Bali.”

Peneliti : “Menurut kak Evan, bagaimana pengetahuan dan kesadaran
masyarakat sekitar tentang protokol kesehatan?, apakah sudah baik dan penerapannya

lancar?”

Putu Evan : “Kalau menurut aku masyarakat sekitar Yoga Maya Villa ini

sebenarnya masih kurang kesadarannya akan penggunaan protokol kesehatan.
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Sepertinya hal itu terjadi karena mereka menganggap mereka tinggal di pedesaan yang
kecil makanya kurang aware dengan penggunaan protokol kesehatan seperti masker.
Tetapi, karena lokasi Yoga Maya Villa yang juga disekitarnya hanya hutan dan tidak
bertetangga dengan rumah warga, saya selaku pemilik tidak terlalu takut sih karena
untuk pegawai Yoga Maya Villa sangat ketat protokolnya karena kami kan berpikirnya

untuk kenyamanan dari para tamu.”

Peneliti : “Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan cara kak Evan
untuk menyakinkan seseorang tentang suatu hal, bagaimana cara kak Evan untuk

menyakinkan karyawan mengenai kampanye Work from Bali?”

Putu Evan : “Iya kalau karyawan Yoga Maya Villa itu kan tanggung jawab
saya sebagai owner. Oleh karena itu, saya juga memberikan penyuluhan terkait
Kampanye Work From Bali dan juga cara bertahan di Pandemi Covid-19 kemarin. Saya
memberikan penyuluhan terkait promosi melalui komunikasi digital dan juga cara
membersihkan serta fasilitas yang harus ditambah untuk mendukung protokol
kesehatan. Selain itu, saya juga kemarin mempersiapkan berbagai macam dokumen

untuk sertifikat CHSE tersebut.”

Peneliti : “Menurut kak Evan, masyarakat sekitar menaati anjuran
pemerintah mengenai protokol kesehatan?, dimana aspek ini juga menjadi pendukung

dari kampanye Work from Bali?”
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Putu Evan : “Disini sebagian dari masyarakat sekitar Yoga Maya Villa
masih sulit untuk mentaati pemerintah, karena ini berhubungan dengan sikap dan juga
kesadaran dari individu. Kalo kesadaran saja sudah tidak bulat, bagaimana masyarakat

bisa mau mengubah perilaku mereka.”

Peneliti : “Ternyata banyak juga ya lika liku dibalik ini. Baik kak Evan,
sepertinya itu aja yang bisa aku tanyain ke kak Evan, terima kasih atas informasinya

dan waktunya dalam wawancara ini.”

Putu Evan : “Ok, sama-sama ya, semoga lancar terus.”

Peneliti : “Amin kak, makasih ya”
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